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ABSTRAK 
 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui (1) bagaimana strategi pemilik 
showroom dalam memperkuat modal sosial melalui FPKBL. (2) Bagaimana peran 
FPKBL dalam mengembangkan keberlangsungan usaha para pemilik showroom 
batik. Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data berasal dari wawancara dan 
dokumentasi. Informan yang digunakan sebagai sumber data utama yaitu Ketua 
FPKBL dan pelaku usaha batik. Teknik pemilihan informan dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Teknik uji validitas data yang digunakan berupa triangulasi 
sumber. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari tiga tahap yaitu: reduksi, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan (1) penelitian ini telah membuktikan apa yang 
dikatakan Coleman, bahwa norma, arus informasi dan kewajiban serta harapan yang 
ada pada modal sosial, dapat digunakan untuk mengembangkan keberlangsungan 
usaha para pemilik showroom di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. (2) 
Keberadaan FPKBL telah menjadi sumber modal sosial bagi pelaku usaha batik yaitu  
pemilik showroom, karena  berperan sebagai wadah organisasi, sebagai penyedia 
informasi sekaligus sebagai fasilitator dalam memperluas jaringan kerjasama untuk 
mengembangkan keberlangsungan usaha.  
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 This study aims to knowing  (1) how  is the showroom owner's strategy  to 
strengthening social capital through FPKBL. (2) how is the role of FPKBL to 
developing the business continuity of batik showroom owners. This research is a 
qualitative research method with a case study research approach. Data collection 
techniques used interviews and documentation. The informant used as the main data 
source was the Chairperson of FPKBL and the batik businessman. The technique of 
selecting informants was done by  purposive sampling technique. The data validity 
test technique used in the form of source triangulation. The data analysis technique 
used consists of three stages, namely: reduction, presentation of data, and 
conclusion. 
 The results showed (1) this study has proven what Coleman said, that 
norms, information flows and obligations and expectations that exist in social capital, 
can be used to develop business continuity for owner of the showroom batik at 
Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. (2) The existence of FPKBL has become a 
source of social capital for batik entrepreneurs, namely the owner of the showroom, 
because it acts as an organization, as an information provider as well as a facilitator 
in expanding the collaboration network to develop business continuity. 
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